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Abstract. One of the causes of failure in vaname shrimp cultivation is poor management of water quality 
during the production period. Therefore, water quality management during the maintenance process is 
absolutely necessary. To study water quality management in growing white vaname shrimp (Litopenaeus 
vannamei) at PT. Aneka Pond Oceana Nusantara, NTB. Knowing the obstacles and solutions in managing 
water quality during practical activities at PT. Aneka Pond Oceana Nusantara, NTB. The technique for 
rearing vaname shrimp (Litopenaues vannamei) is as follows: preparing the container; the container is 
filled with water; fry selection; feeding interval; The results of water quality management strategies for 
vaname shrimp cultivation include: temperature (27 -28℃), morning brightness (30-118 cm), afternoon 
(28-108 cm). Morning pH (7.7- 8.2) afternoon (7.8-8.6), morning DO (5.87-6.18 ppm) evening (4.82-5.92 
ppm), salinity (30- 33). 
Keywords: Vaname shrimp, water quality, intensive ponds. 
 
Abstrak. Salah satu penyebab gagalnya usaha budidaya udang vaname adalah kurang terkelolanya kualitas 
air ketika masa produksi. Oleh karena itu, manajemen kualitas air selama proses pemeliharaan mutlak 
diperlukan. Untuk mempelajari pengelolaan kualitas air pada budidaya pembesaran udang          vaname 
(Litopenaeus vannamei) di PT. Aneka Tambak Oseana Nusantara, NTB. Mengetahui kendala dan solusi 
dalam pengelolaan kualitas air selama kegiatan  praktik di PT. Aneka Tambak Oseana Nusantara, NTB. 
Teknik pembesaran udang vaname (Litopenaues vannamei) sebagai berikut : persiapan wadah; wadah 
sudah terisi air; pemilihan benur; interval pemberian pakan; hasil strategi pengelolaan kualitas air 
budidaya udang vaname diantaranya : suhu (27 -28℃), kecerahan pagi (30-118 cm), sore (28-108 cm). pH 
pagi (7,7- 8,2) sore (7,8-8,6), DO pagi (5,87-6,18 ppm) malam (4,82-5,92 ppm), salinitas (30-33). 
Kata Kunci :Udang Vaname, kualitas air, tambak intensif. 
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PENDAHULUAN 
Pada tambak intensif sering ditemukan kegagalan panen karena tata kelola kualitas air 

yang kurang diperhatikan selama masa produksi. Oleh karena itu, manajemen kualitas air selama 
proses pemeliharaan mutlak diperlukan (Wiranto dan Hermida, 2010). Konsumsi oksigen pada 
saat usia budidaya semakin lama akan tinggi karena pakan yang diberikan semakin banyak 
sehingga oksigen yang digunakan untuk oksidasi juga semakin banyak (Budiardi dkk., 2005). 
Kualitas air tambak semakin lama akan semakin menurun seiring dengan bertambahnya waktu 
pemaliharan. Hal itu akibat timbulnya H2S dan Amoniak akibat bercampurnya kotoran ikan dan 
pakan di dasar kolam. Senyawa beracun tersebut menyebabkan kandungan  oksigen terlarut 
dalam tambak semakin berkurang dan menyebabkan kualitas air  tambak akan menurun 
sehingga selama pemeliharaan udang perlu dioksidasi  (Avnimelech dkk, 2004).  

Senyawa beracun dan  konsumsi oksigen udang menyebabkan kualitas air pada tambak 
pemeliharaan udang dapat semakin menurun.  Limbah budidaya udang berupa bahan organik  
merupakan sumber utama ammonia di media budidaya. Kadar ammonia yang tinggi berpengaruh 
negatif terhadap kehidupan organisme akuatik dan bersifat toksik bagi  organisme (Bergheim and 
Brinker, 2003). Dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas air 
merupakan faktor yang sangat penting terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang 
vaname. 
 
 

METODE PRAKTIK 
Waktu dan Tempat 
Kegiatan penelitian ini  telah dilaksanakan pada tanggal 14 Maret - 27 Mei 2022 bertempat di PT. 
Aneka Tambak Oseana Nusantara NTB. Data-data yang digunakan dalam penelitian diambil 
melalui observasi, wawancara, dan data sekunder dari literatur. 
 
Analisis Data 
Data yang dianalisa adalah Average Daily Growth (ADG) dengan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
MBW2 = Berat rata - rata sampling ke-2 atau berikutnya (gr/ekor) 
 MBW1 = Berat rata - rata sampling pertama (gr/ekor) 
T = Jarak waktu sampling (hari) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Mean Body Weight 
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MBW merupakan berat rata-rata udang yang dibudidayakan diketahui melalui kegiatan 
sampling. Sampling MBW pertama kali dilakukan ketika udang masuk DOC 35 dan selama 
kegiatan praktik dilakukan tiga kali sampling yaitu pada DOC 35, 42, 49 setiap 7 hari sekali. 
Berdasarkan gambar diatas diketahui pertumbuhan rata-rata berat akhir sampling udang pada 
petak yang dibudidaya selama 42 hari dengan padat tebar 153 ekor/m2, pada sampling pertama 
yaitu 2,48 gr/ekor, sampling ke dua     yaitu 3,72 gr/ekor dan sampling sampling ke tiga 5,59 gr/ekor. 
Hasil pengamatan Average Body Weight (ABW). Berdasarkan grafik di atas hasil sampling ABW 
dikatakan baik karena setiap minggunya mengalami  peningkatan sebesar 1,24 gr/ekor. 
 
Average Daily Growth 

ADG merupakan berat udang yang dibudidaya dalam selang waktu tertentu atau 
pertambahan berat rata-rata harian udang diketahui melalui kegiatan sampling. Sampling ABW 
pertama kali dilakukan ketika udang masuk DOC 35 dan selama kegiatan penelitian dilakukan dua 
kali penyamplingan yaitu pada DOC 35 dan 42 setiap 7 hari sekali.  Berdasarkan gambar diatas 
diketahui laju pertumbuhan harian  udang vaname pada petak A1 yang dibudidayakan selama 42 
hari dengan padat tebar 153 ekor/m2, pada sampling pertama yaitu sebesar 0,07 gr/ekor, pada 
sampling ke dua yaitu 0,18 gr/ekor dan sampling ke tiga 0,27 gr/ekor. hasil pengamatan Average 
Daily Growth (ADG). Hasil sampling ADG dikatakan baik karena setiap minggunya mengalami 
peningkatan sebesar 0,11 gr/ekor. 
 
Suhu (℃) 

Pengukuran dilakukan secara langsung pada titik yang sama di jembatan anco tambak 
pemeliharaan pada waktu pagi dan malam hari menggunakan alat ukur DO meter, karena pada 
alat ini terdapat pengukuran suhu secara elektrik dengan satuan ukur oC. 
 

 
Gambar 2. Suhu pada tambak 

 
Suhu berperan penting bagi kehidupan dan perkembangan udang karena berpengaruh 

terhadap kadar oksigen dan proses metabolisme udang, semakin tinggi suhu air, semakin besar 
konsumsi akan O2 dan mempercepat reaksi kimia sebesar 2 kali (Putra dan Abdul 2014). 
Berdasarkan grafik diatas dapat  nilai suhu selama kegiatan pembesaran pada pagi hari berkisar 
antara 27℃ - 28℃, dan pada malam hari berkisar antara 29℃ - 30℃ nilai suhu ini masuk dalam 
kategori yang optimal. Hal ini sesuai pendapat Supratno dan Kasnadi, (2002). Bahwa suhu yang 
optimal untuk budidaya udang vaname ditambak adalah berkisar 27℃ - 30℃. Karena pada kisaran 
tersebut laju konsumsi oksigen dan nafsu makan udang meningkat, sedangkan fluktuasi suhu yang 
ekstrim dapat berpengaruh pada pertumbuhan udang dan dapat mengakibatkan  kematian, jika 
suhu air dibawah 25℃ akan menyebabkan daya nafsu makan udang berkurang karena daya cerna 
udang terhadap makanan yang dikomsumsi berkurang. 
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Kecerahan 
Pengukuran dilakukan secara langsung dipetakan tambak pemeliharaan dengan 

menggunakan alat ukur secchi disk dengan satuan ukur cm. 
 

 
Gambar 3. Tingkat kecerahan di Tambak 

 
Berdasarkan grafik diatas didapat nilai rata-rata kecerahan air selama kegiatan 

pembesaran pada pagi hari berkisar 30-118 cm dan pada sore hari 28- 108 cm. Nilai kecerahan 
yang tinggi terjadi pada awal penebaran karena pakan yang diberikan belum terlalu banyak 
sehingga buangan feses yang dihasilkan sedikit, sisa pakan, serta rendahnyan pertumbuhan 
plankton sehingga nilai kecerahan yang dihasilkan cenderung tinggi. Semakin lama masa 
pemeliharaan maka nilai kecerahan akan semakin menurun, akibat dari meningkatnya jumlah 
pakan, tingginya partikel organik yang terdapat pada media budidaya, serta adanya organisme 
plankton yang mati. Rendahnya nilai kecerahan yang di peroleh selama pengukuran berpengaruh 
terhadap proses fotosintesis di dalam tambak. Untuk mengatasi hal ini yakni melakukan 
pengenceran air seperti pembuangan lumpur dan sirkulasi air secara rutin sehingga lumpur dapat 
terbuang dan nilai kecerahan yang dihasilkan optimum. 

 
Derajat keasaman (pH) 

Pengukuran dilakukan secara langsung dipetakan tambak pemeliharaan dengan 
menggunakan alat ukur pH meter. Terlampir merupakan hasil pengukuran pH air di tambak 

 

 
Gambar 4. Kondisi pH air tambak 
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 Berdasarkan grafik diatas didapati nilai pH pagi hari pada DOC 7-42 mengalami 
penurunan nilai pH berkisar 8,2 turun menjadi 7,7. Dan pada sore hari pada DOC 7-21 mengalami 
kenaikan nilai pH 8,2-8,6 dan mengalami penurunan nilai pH pada DOC 21-42 dari kisaran  8,6 
menjadi 7,8. Nilai pH ini masuk dalam kategori yang optimal. Nilai pH pada pagi hari lebih rendah 
dari pada siang hari, hal ini terjadi karena tingginya kadar karbondioksida (CO2). pH dengan 
kisaran 4 merupakan titik asam kematian udang sedangkan titik basa pada pH 11, sedangkan pada 
pH kisaran 6-9 pertumbuhan udang sangat lambat. Kosentrasi pH air akan berpengaruh terhadap 
nafsu makan, udang akan lemah, dan  mudah  sakit.  Perbaikan  nilai  pH  dilakukan  dengan  
mengaplikasikan kapur dolomit (CACO3) dengan dosis 3-5 ppm pada saat masa pemeliharaan, 
dan menurunkan kepadatan plankton dengan cara melakukan pergantian air hingga nilai pH 
mulai stabil. Murdjani et al. (2007). 
 
DO 

Pengukuran dilakukan secara langsung pada titik yang sama di jembatan anco tambak 
pemeliharaan pada waktu pagi  dan malam hari menggunakan alat ukur DO meter dengan satuan 
ukur ppm atau mg/ℓ. Hasil pengukuran DO dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Hasil pengukuran DO 

 
Berdasarkan grafik diatas didapat nilai DO air pagi hari pada DOC 7-42 mengalami 

penurunan nilai DO berkisar antara 6,18 turun menjadi 5,67. Dan pada malam hari pada DOC 7-
21 mengalami penurunan nilai DO 5,92- 4,58, serta mengalami kenaikan pada DOC 21-28 berkisar 
4,58 menjadi 5,09 sedangkan pada DOC 28-42 mengalami penurunan nilai DO berkisar antara 
5,09 turun menjadi 4,82. Nilai DO ini masuk dalam kategori yang optimal meskipun pada 
pengukuran, di dapat nilai DO mengalami fluktuasi naik turun. Hal ini sesuai penyertaan Amri, 
(2006). Rendahnya kandungan oksigen ditambak sering terjadi pada periode musim kemarau dan 
munculnya beberapa kendala teknis yang terjadi pada kincir membuat ketersediaan oksigen 
makin sedikit, sehingga untukmenaikkan angka DO digunakan kincir air. 

 
Salinitas 
Pengukuran dilakukan di ruangan labolatorium menggunakan sampel air kolam dan diukur 
menggunakan alat ukur refraktometer dengan satuan ukur ppt atau g/ℓ. Hasil pengukuran 
salinitas      dapat dilihat pada Gambar 6. 
 



Management of Water Quality Parameters In Cultivating Vaname Shrimp (Litopenaeus vannamei) In 
Intensive Tambak PT. Aneka Tambak Oseana Nusantara , NT 

hal. 159 Vol 5, No.2, Tahun 2023 

 
Gambar 6. Hasil pengukuran salinitas 

 
Pada grafik diatas didapat nilai salinitas selama kegiatan pembesaran berkisar antara 30 

-33 ppt, nilai salinitas yang tinggi dikarenakan media  budidaya yang digunakan yaitu air laut yang 
berasal langsung dari laut sekitar tambak. Hasil pengukuran salinitas dapat dikatakan masih layak 
dalam melakukan kegiatan pembesaran udang vaname. Menurut Budidardi et al. (2008), udang 
mampu bertahan pada salinitas 40 ppt. Udang termasuk hewan euryhaline yang mudah 
beradaptasi terhadap air bersalinitas tinggi (Boyd, 1990). Laju pertumbuhan pada udang dapat 
dipengaruhi oleh tingginya nilai salinitas. Menurut Haliman dan Adijaya (2005), agar 
pertumbuhan benur optimal perlu kadar garam 1-2  15-25.  

 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian selama di PT. Aneka Tambak Oseana Nusantara (ANTON), NTB. 
dapat disimpulkan bahwa : Monitoring kualitas air diamati meliputi parameter fisika: suhu (27 -
28℃), kecerahan pagi (30-118 cm), sore (28-108 cm). Parameter kimia pH pagi (7,7- 8,2) sore 
(7,8-8,6), DO pagi (5,87-6,18 ppm) malam (4,82-5,92 ppm), salinitas (30-33 ppt). 
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